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ABSTRAKSI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi impor dalam perekonomian Indonesia. Data yang  
digunakan adalah data sekunder yaitu data perkembangan nilai impor dan Produk Bruto Domestik  
(PDB) tahun 1993-2008 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Jakarta-Indonesia. Fungsi impor  
dianalisis dengan menggunakan Regresi liniar sederhana.
Dari fungsi total impor diketahui nilai impor otonom sebesar 17638,556 juta US $ dan angka marginal  
propensity to import sebesar 0,016 yang berarti apabila Produk Domestik Bruto (PDB) meningkat satu  
miliar  rupiah,  maka nilai  impor meningkat 0,016 juta US $.   Dari fungsi total nilai  impor migas  
diketahui nilai impor otonom sebesar 1404,517 juta US $ dan angka marginal propensity to import  
0,006 yang berarti apabila Produk Domestik Bruto (PDB) meningkat satu miliar rupiah, nilai impor  
migas meningkat sebesar 0,006 juta US $. Dari fungsi impor non migas diketahui nilai impor otonom  
sebesar 18952,306 juta US $ dan angka marginal propensity to import sebesar 0,011 yang berarti  
apabila Produk Domestik Bruto (PDB) tanpa migas meningkat satu miliar rupiah maka nilai impor  
non migas meningkat 0,011 juta US $.
Kata kunci : fungsi impor, impor otonom, marginal propensity to import.
PENDAHALUAN
Impor merupakan salah satu variabel kebocoran (leakages) dalam perekonomian suatu negara, artinya 
jika impor suatu negara meningkat maka pendapatan nasional negara tersebut akan menurun. Hal ini 
disebabkan adanya proses multiplier dalam perekonomian tersebut.
Impor adalah barang dan jasa yang diproduksi diluar negeri dan dijual didalam negeri (Mankiw, 2006 :
230),  jika  suatu negara  membuka perdagangan international  dan  menjadi  pengimpor  suatu  barang, 
maka  produsen  domestik  barang  tersebut  akan  dirugikan,  sedangkan  konsumen  domestik  barang 
tersebut akan diuntungkan. Pembukaan perdagangan internasional akan menguntungkan negara yang 
bersangkutan secara keseluruhan, karena keuntungan yang diperoleh melebihi kerugiannya (Mankiw, 
2006 :222).
Impor  suatu  negara  dipengaruhi  oleh  tingkat  pendapatan  masyarakat.  Semakin  tinggi  tingkat 
pendapatan masyarakat,  semakin banyak impor yang akan dilakukan. Dalam analisis  keseimbangan 
pendapatan  nasional  dalam  perekonomian  terbuka  dimisalkan  impor  dipengaruhi  oleh  tingkat 
pendapatan nasional , oleh karena itu formula fungi impor dinyatakan sebgai berikut  : M = mY atau M 
= Mo + mY. (Sukirno : 2004 : 223).
Fungsi impor dapat dinyatakan sebagai suatu garis  atau kurva yang menunjukkan hubungan antara 
impor dan pendapatan nasional. Fungsi impor bergerak kearah atas kanan karena sifat impor adalah 
semakin tinggi pendapatan nasional, semakin besar impor. (Sukirno, 2004 : 224). Apabila fungsi impor 
dinyatakan proposional dengan pendapatan nasional maka bentuknya adalah ; M = m Y, dimana m 
menunjukkan  proporsi  impor  yang  dinyatakan  sebagai  ratio  diantara  impor  dan  pendapatan 
nasional.apabila fungsi impor dinyatakan sebagai : M = Mo + m Y dimana Mo Merupakan autonomous 
import  (impor  otonom)  yang  tidak  ditentukan  oleh  pendapatan  nasional,  sedang  m  menunjukkan 
marginal  propensity  to  import  yaitu  perbandingan  pertambahan  nilai  impor  dengan  pertambahan 
pendapatan  nasional.  Marginal  propensity  to  import  adalah angka yang menunjukkan berapa  besar 
pertambahan nilai impor akibat pertambahan pendapatan nasional satu satuan uang (satu rupiah).
Perumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk fungsi total impor dalam perekonomian Indonesia
2. Bagaimana bentuk fungsi impor migas dalam perekonomian Indonesia
3. Bagaimana bentuk fungsi impor non migas dalam perekonomian Indonesia
Tujuan penelitian ini ingin mengetahui fungsi impor dalam perekonomian Indonesia.
METODE PENELITIAN
Metode  yang  digunakan  dalam  tulisan  ini  adalah  telaah  pustaka  yang  ditunjang  dengan  analisis 
deskriptif  kuantitatif  terhadap  data-data  sekunder.  Data  sekunder  yang  digunakan  adalah  data 
perkembangan nilai impor migas, non migas dan total impor serta data Produk Domestik Bruto (PDB) 
Indonesia yang bersumber dari  Badan Pusat Statistik Jakarta – Indonesia.
Fungsi impor yang digunakan adalah :
1. Fungsi total impor : M = Mo + mY
    Dimana : M = total nilai impor (juta US $)
Y = PDB dengan Migas (miliar rupiah)
Mo = impor otonom 
m = marginal propensity to import
2. Fungsi impor migas : M = Mo + mY
    Dimana :  M  = total nilai impor migas (juta US $)
Y   = PDB dengan Migas (miliar rupiah)
Mo = impor otonom 
m   = marginal propensity to import
3. Fungsi impor non migas : M = Mo + mY
Dimana :  M  = total nilai impor non migas (juta US $)
Y   = PDB tanpa migas (miliar rupiah)
Mo = impor otonom 
m   = marginal propensity to import
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perkembangan nilai total impor Indonesia pada tahun 1993 sebesar 28327,8 juta US $ terus meningkat 
dan pada tahun 1996 bernilai 42928,5 juta US $, berarti rata-rata laju pertumbuhan total impor selama 
periode 1993-1996 sebesar 14,86% pertahun. Pada tahun 1997 terjadi penurunan sebesar 2,91%, tahun 
1998 menurun tajam sebesar 34,41% dan pada tahun1999 turun sebesar 3333,6 juta US $ (12,19%). 
Pada tahun 2000 terjadi peningkatan sebesar 9511,5 juta US $ (39,63%). Pada tahun 2002 sampai tahun 
2008 total impor meningkat setiap tahun dengan rata-rata laju pertumbuhannya sebesar 26,67% per 
tahun.
Perkembangan nilai impor migas Indonesia pada tahun 1993 sebesar 2170,6 juta US $, terus meningkat 
dan pada tahun 1997 bernilai 3924,1  juta US $, berarti rata-rata laju pertumbuhan nilai impor migas 
selama periode  1993-1997  adalah  15,96% pertahun.  Pada  tahun  1998 nilai  impor  migas  menurun 
sebesar 1270,04 juta US $ (32,37%). Pada tahun 1999 nilai impor migas meningkat 38,72% dan pada 
tahun 2000 meningkat tajam sebesar 63,52%. Tetapi pada tahun 2001 terjadi penurunan sebesar 547,7 
juta US $ (9,10%) pada tahun 2002-2008 total nilai impor migas meningkat setiap tahun dengan rata-
rata laju pertumbuhannya sebesar 29,34% per tahun.
Perkembangan nilai  impor non migas Indonesia  pada tahun 1993 sebesar 26157,2 juta  US $ terus 
meningkat pada tahun 1996 berarti 39333 juta US $ berarti rata-rata laju pertumbuhannya 14,56% per 
tahun. Pada tahun 1997 nilai impor non migas turun sebesar 1577,3 juta US $ (4,01%), pada tahun 
1998 turun sebesar 13072,5 juta US $ (34,62%), dan pada tahun 1999 turun sebesar 4361 juta US $ 
(17,67%). Tetapi pada tahun 2000 terjadi peningkatan sebesar 7173,1 juta US $ (35,30%), pada tahun 
2001 turun lagi sebesar 2005 juta US $ (7,29%) dan pada tahun 2002 juga turun sebesar 727,2 juta US 
$ (2,85%). Pada tahun 2003-2008 nilai total impor non migas meningkat setiap tahun dengan rata-rata 
laju pertumbuhannya 31,12% per tahun.
Perkembangan nilai impor tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :
TABEL 1 : PERKEMBANGAN NILAI TOTAL IMPOR, IMPOR MIGAS DAN NON MIGAS 
TAHUN 1993-2008 (JUTA US $)
Tahun Migas Non migas Total impor

































































































 Sumber : Badan Pusat Statistik Jakarta Indonesia
Dari tabel 1 tersebut dapat diketahui impor non migas mendominasi total impor. Kontribusi impor non 
migas selama periode 1993-2008 berkisar antara 68,95%-92,34%. Kontribusi impor non migas pada 
tahun 1993-1995 meningkat, tetapi pada tahun 1996-2000 terus menurun setiap tahunnya, tahun 2001 
meningkat lagi dan tahun 2002-2006, menurun dan pada tahun 2007-2008 meningkat lagi.
Kontribusi impor migas terhadap total impor selama periode 1993-2008 berkisar antara 7,66%-31,05%. 
Kontribusi impor migas pada tahun 1993-1995 menurun setiap tahunnya, tetapi pada tahun 1996-2000 
meningkat setiap tahunnya, dan pada tahun 2001 menurun dan pada 2002-2006 meningkat dan pada 
tahun 2007-2008 menurun lagi. Perkembangan nilai impor menurut golongan barang ekonomi dilihat 
pada tabel 2 berikut ini.
TABEL 2 : NILAI IMPOR MENURUT GOLONGAN BARANG EKONOMI  (JUTA US $)
Tahun Barang 
konsumsi
Bahan baku Barang modal Jumlah



















































































 Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia Jakarta
Dari tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar impor yang dilakukan pada periode 2000-
2008 adalah bahan baku yaitu berkisar antara 75,84%-78,33% dari total nilai impor. Pada tahun 2000 
nilai impor bahan baku 26018,7 juta US $ (77,63%) dan pada tahun 2008 sebesar 99492,7 juta US $ 
(77,01%) rata-rata laju pertumbuhan impor bahan baku 18,25% per tahun. Peningkatan impor bahan 
baku sebenarnya menunjukkan pertumbuhan industri manufaktur.
Nilai impor barang modal berkisar antara 12,88%-16.56% pada periode 2000-2008. Pada tahun 2000 
nilai impor barang modal sebesar 4777,4 juta US $ (14,25%) dan pada tahun 2008 sebesar 21400,9 juta 
US $ (16,56%).  Rata-rata  laju  pertumbuhan nilai  impor  barang modal   periode  2000-2008 adalah 
20,62% per tahun.
Nilai impor barang konsumsi pada periode 2000-2008 berkisar antara 6,43%-8,79%. Pada tahun 2000 
nilai impor barang konsumsi berkisar 2718,7 juta US $ (8,11%) dan pada tahun 2008 berkisar 8303,7 
juta US $ (6,43%). Rata-rata laju pertumbuhan nilai impor barang konsumsi periode 2000-2008 adalah 
14,98%.
Dengan menggunakan data Produk Domestik Bruto dan nilai total impor selama periode 1993-2008 
dapat diketahui besarnya angka marginal  propensity to import setiap tahunnya. Marginal propersity to 
import adalah angka yang menunjukkan berapa besar  pertambahan nilai impor akibat meningkatnya 
Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar satu satuan uang. Pada tahun 1994 angka marginal propersity to 
impor sebesar 0,0768, artinya apabila Produk Domestik Bruto (PDB) meningkat satu miliar rupiah, 
maka impor akan meningkat sebesar 0,0768 juta US $. Pada tahun 2008 angka marginal propensity to 
import  sebesar  0,0545 artinya  apabila  Produk Domestik  Bruto  meningkat  satu  miliar  rupiah  maka 
impor akan meningkat sebesar 0,0545 juta US $. Pada tahun 1997,1998,1999 dan 2001 angka marginal 
propensity to import negatif, berarti adanya kenaikan nilai Produk Domestik Bruto(PDB), tetapi nilai 
impor menurun. Pada tahun 1997 angka marginal propensity to import sebesar (0,0131) berarti apabila 
Produk Domestik Bruto (PDB) naik satu miliar rupiah, maka impor turun sebesar 0,0131 juta US $. 











































































































 Sumber : BPS Jakarta (data diolah)
Berdasarkan data  Produk Domestik  Bruto  (PDB) dan nilai  total  impor  tahun 1993-2008 diperoleh 
fungsi impor sebagai berikut :
M = 17638,556 + 0,016 Y
                            (5,931)
Angka dalam kurung nilai t hitung
Koefisien korelasi r = 0,846
Koefisien determinasi R² = 0,715
Dari fungsi impor tersebut dapat diketahui :
Nilai  impor  otonom sebesar  17638,556 juta  US $  dan  angka  marginal  propensity  to  import  pada 
periode 1993-2008 sebesar 0,016 artinya apabila PDB meningkat satu miliar rupiah maka impor akan 
meningkat sebesar 0,016 juta US $.
Dengan menggunakan data nilai impor migas dan Produk Domestik Bruto (PDB) dengan migas selama 
periode 1993-2008 dapat  diketahui  angka marginal  propensity  to  import  untuk impor migas  setiap 
tahunnya.  Marginal  propensity  to  import  ini  adalah  angka  yang  menunjukkan  perbandingan 
pertambahan nilai impor migas dengan pertambahan nilai Produk Dpmestik Bruto (PDB)  atau dengan 
kata  lain  angka  yang  menunjukkan  berapa  besar  pertambahan  nilai  impor  migas  akibat  adanya 
pertambahan Produk Domestik Bruto (PDB) satu satuan uang. Marginal propensity to import untuk 
impor migas dapat dilihat paa tabel 4 berikut ini :















































































































Sumber : BPS, Jakarta (Data diolah)
Dari tabel 4 tersebut dapat diketahui angka marginal propersity to import untuk impor migas berkisar 
antara 0,0027-0,0158. Pada tahun 1994 angka marginal propensity to import untuk impor migas adalah 
0,0041, artinya apabila Produk Domestik Bruto meningkat satu miliar rupiah, maka impor migas akan 
meningkat  sebesar 0,0041 juta  US $.  Pada tahun 2008 angka marginal  propensity to  import  untuk 
migas adalah 0,0086 artinya apabila Produk Domestik Bruto meningkat satu miliar rupiah, maka impor 
migas akan meningkat sebesar 0,0086 juta US $. Pada tahun 1998 dan 2001 angka marginal propensity 
to import untuk migas nilainya minus masing-masing (0,0039) dan (0,0027). Hal ini berarti pada tahun 
1998 adanya kenaikan Produk Domestik Bruto meningkat satu miliar rupiah, tetapi impor migas turun 
sebesar sebesar 0,0039 juta US $. dan pada tahun 2001 kenaikan Produk Domestik Bruto meningkat 
satu miliar rupiah,  impor migas turun sebesar 0,0027 juta US $.
Berdasarkan data Produk Domestik Bruto (PDB) dan nilai impor migas tahun 1993-2008 diperoleh 
fungsi impor migas sebagai berikut :
M = -1404,517 + 0,006 Y
                           (16,528)
Angka dalam kurung nilai t hitung
Koefisien korelasi r = 0,975
Koefisien determinasi R² = 0,951
Dari fungsi impor tersebut dapat diketahui nilai impor otonom sebesar -1404,517 juta US $ dan angka 
marginal  propensity  to  import  untuk  impor  migas  pada  periode  1993-2008  sebesar  0,006  artinya 
apabila Produk Domestik Bruto meningkat satu miliar rupiah, maka nilai impor migas akan meningkat 
sebesar 0,006 juta US $.
Dengan menggunakan data nilai impor non migas dan Produk Domestik Bruto (PDB) tanapa migas 
selama periode 1993-2008 dapat diketahui angka marginal propensity to import untuk impor non migas 
setiap tahunnya. Marginal propensity to import ini adalah angka yang menunjukkaan perbandingan 
pertambahan nilai impor non migas dengan pertambahan nilai Produk Domestik Bruto tanpa migas 
atau dengan kata lain  angka yang menunjukkan berapa besar pertambahan nilai  impor non migas 
akibat adanya pertambahan Produk Domestik Bruto tanpa migas sebesar satu satuan uang. Marginal 
propensity to import untuk impor non migas dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini :
TABEL 5  :  MARGINAL PROPENSITY TO IMPORT UNTUK IMPOR
 NON MIGAS TAHUN 1994-2008




















































































































Sumber : BPS Jakarta (Data diolah)
Dari  tabel 5 tersebut dapat diketahui angka marginal propensity to import  untuk impor non migas 
berkisar antara 0,0017-0,1271. Pada tahun 1994 angka marginal propensity to import untuk non migas 
adalah 0,0606 artinya apabila Produk Domestik Bruto meningkat satu miliar rupiah, maka impor non 
migas akan meningkat sebesar 0,0606 juta US $. Pada tahun 2008 angka marginal propensity to import 
untuk impor non migas adalah 0,0516, artinya apabila Produk Domestik Bruto (PDB) meningkat satu 
miliar  rupiah,  maka  impor  non  migas  akan  meningkat  sebesar  0,0516  juta  US  $.  Pada  tahun 
1997,1998,1999,2001 dan 2002 angka marginal propensity to import untuk non migas bernilai negatif 
berarti apabila Produk Domestik Bruto (PDB) meningkat satu miliar rupiah, maka impor non migas 
tahun 1997,1998,1999,2001 dan 2002 akan berkurang masing (0,0180), (0,0485), (0,0302),(0,0101)dan 
(0,0017)  juta US $.
Berdasarkan data Produk Domestik Bruto (PDB) tanpa migas dan nilai impor non migas tahun 1993-
2008 diperoleh persamaan fungsi impor non migas sebagai berikut:
M = 18952,306 + 0,011 Y
                            (4,152)
Angka dalam kurung nilai t hitung
Koefisien korelasi r = 0,743
Koefisien determinasi R² = 0,552
Dari fungsi impor non migas tersebut dapat diketahui nilai impor non migas otonom sebesar 18952,306 
juta US $ dan angka marginal propensity to import untuk impor non migas pada periode tahun 1993-
2008 sebesar 0,011 artinya apabila Produk Domestik Bruto meningkat satu miliar rupiah, maka nilai 
impor non migas akan meningkat sebesar 0,011 juta US $
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Nilai total impor Indonesia pada tahun 1993 adalah 28327,8 juta US $ dan pada tahun 2008 bernilai 
129197,4 juta US $. Total impor tersebut sebagian besar adalah impor non migas yang nilainya pada 
tahun 1993 sebesar 26157,2 juta US $ (92,34%) dan pada tahun 2008 bernilai 98644,4 juta US $ 
(76,35%). Sedangkan nilai impor migass pada tahun 1993 aalah 2170,6 juta US $ (7,66%) dan pada 
tahun 2008 bernilai 30553,0 juta US $ (23,65%)
2. Nilai impor menurut golongan barang ekonomi diketahui impor terbesar adalah bahan baku.  Pada 
tahun 2000 nilai  impor  bahan baku 26018,7 juta  US $ (77,63%) dan pada  tahun 2008 bernilai 
99492,7 juta US $ (77,01%). Rata-rata laju pertumbuhan nilai impor bahan baku 18,25% per tahun. 
Nilai impor barang modal pada periode 2000-2008 berkisar antara 12,88%-16,56% dari total impor 
dengan  rata-rata  pertumbuhan  20,62% per  tahun.  Nilai  impor  barang  konsumsi  berkisar  antara 
6,43%-8,79% dari total impor dan rata-rata laju pertumbuhannya 14,98% per tahun.
3. Dari fungsi total impor diketahui impor otonom sebesar 17638,556 juta US $ dan angka marginal 
propersity  to  import  0,016.  Dari  fungsi  impor  migas   diketahui  angka  impor  otonom  sebesar 
1404,517 juta US $ dan angka marginal propensity to import 0,0016. Dan dari fungsi impor non 
migas diketahui angka impor otonom sebesar 18952,306 juta US $ dan angka marginal propensity to 
import sebesar 0,011.
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